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PENGARUH PEMBERIAN BIOCHAR SEKAM PADI
TERHADAP SERAPAN FOSFOR TANAMAN
JAGUNG PADA TANAH ULTISOL

Dendi Ahmad Dani (11980212418)
Di bawah bimbingan Oksana dan Siti Zulaiha

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Sifat ultisol yang rendah bahan organik dan bersifat masam, Amielioran
sebagai upaya untuk meningkatkan sifat kimia dan fisik tanah. untuk meningkatkan
séfapan fosfor pada tanaman jagung di tanah ultisol, serta masalah yang terjadi
ditanah ultisol dapat diatasi dengan pemberian biochar sekam padi. Tujuan
pénelitian ini adalah untuk mendapatkan pengaruh beberapa taraf dosis biochar
sekam padi sehingga meningkatkan serapan fosfor tanaman jagung di tanah ultisol.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis serapan
fosfor diujikan di Laboratorium kimia tanah Universitas Riau pada bulan Juli-
September 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu, Po = Tanpa pemberian biochar,
P1 = Biochar 250 g / 10kg polibag, P> = Biochar 500 g / 10kg polibag, Ps = Biochar
750 g / 10kg polibag dengan masing-masing perlakuan diulang 5 kali.Parameter
yang diamati yaitu berat basah tanaman, berat kering, kadar P, angkutan P dan
kapasitas air tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian biochar
sekam padi pada tanah ultisol dapat memperbaiki tanah ultisol dan meningkatkan
serapan fosfor pada tanaman jagung. Dosis yang terbaik pada penelitian ini yaitu
petlakuan P1 (biochar 250 g / 10kg polibag).
f+¥]

3

Kata Kunci: Jagung, Angkutan P, Biochar, Ultisol, Bahan Organik
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-UPTAKE OF ZEA MAYS ON ULTISOL AS AFFECTED BY THE RICE
HUSK BIOCHAR

Dendi Ahmad Dani (11980212418)
Under the guidance of Oksana and Siti Zulaiha

ABSTRACT

| 1w e3dio yeH

The nature of ultisol contains little organic matter and is acidic.
Amielioran is an attempt to improve the chemical and physical properties of the
soil. to increase phosphorus uptake in maize plants in ultisol soil, and problems
encountered in ultisol soil can be overcome by providing biochar from rice husks.
The aim of this study is to obtain the effect of different doses of rice husk biochar
dosages to increase phosphorus uptake of maize plants in ultisol soil. This research
was conducted at UARDS Laboratory, Faculty of Agriculture and Livestock, Sultan
Syarif Kasim State Islamic University, Riau and phosphorus uptake analysis was
tested at Soil Chemistry Laboratory of Riau University in July-September 2023.
This study used a -factor Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4
treatment levels, namely PO = Without providing biochar, P1 = Biochar 250 g /
10kg polybag, P2 = Biochar 500 g / 10kg polybag, P3 = Biochar 750¢/10kg
polybag with each treatment was repeated 5 times. The observed parameters were
wet weight, dry weight, P - content, P - uptake and plant water capacity. The results
of the study show that applying rice husk biochar to ultisol soil can improve the
ultisol soil and increase phosphorus uptake in corn plants. The best dose in this
study was treatment P1 (biochar 250 g/10kg polybag).

Keywords: Zea Mays, P - Uptake, Biochar, Ultisol, Organic Matrials
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

dioeH o

Wilayah Daratan Riau secara umum di dominasi oleh jenis tanah seperti
ganbut, glei humus, ultisol dan jenis tanah lainnya. Tanah-tanah ini tersebut
te%_'golong jenis marginal dan tidak mampu berproduksi secara optimal jika dikelola
sgcéara konvensional, seperti tanah ultisol (Badan Penelitian dan Pengembangan
PEovinsi Riau, 2012). Menurut Subangyo dkk.,(2004) menyatakan Luas satuan
técﬁah ultisol di Indonesia mencapai 45.794.00 ha dan di Provinsi Riau mencapai
2;221.938,38 ha (BPS Riau, 2017 dalam Via, 2023). Tanah ultisol memiliki
b%bagai permasalahan yaitu pH < 5,0 dengan kejenuhan Al tinggi sekitar >42%,
kgﬁdungan bahan organik rendah <1,15%, kandungan hara rendah yaitu N berkisar
0,14%, P sebesar 5,80 ppm, kejenuhan basa rendah sekitar 29% dan hanya memiliki
KTK sebesar 12,6 me/100 g. Hal ini menyebabkan tanah ultisol memiliki tingkat
kesuburan yang rendah sehingga membuat tanaman tidak mampu tumbuh dengan
optimal tanpa penambahan ameliorant,

Budidaya tanaman jagung membutuhkan hara makro dan mikro yang cukup
untuk pertumbuhan dan produksi yang maksimal. Salah satu unsur penting yang
berpengaruh untuk pertumbuhan tanaman jagung yaitu unsur fosfor (P). Menurut
Biickman and Brady (1982) unsur P mempunyai peranan sangat penting dalam
p%ses respirasi, pembelahan sel, pertumbuhan jaringan meristem, serta
pgmbentukan bagian-bagian generatif seperti bunga dan buah.

2. Kandungan P di dalam tanaman jumlahnya lebih rendah dibanding dengan
ugSur nitrogen (N), kalium (K), dan kalsium (CI). Jenis P di dalam tanah yaitu ada
P%rganik dan P anorganik, pada umumnya tanaman menyerap P dalam bentuk P
aﬁorganik. Ketersediaan P anorganik dipengaruhi oleh faktor kemasaman tanah,
s%yawa Fe, Al, dan Ca yang terlarut, tingkat dekomposisi bahan organik dan
a;h't?ivitas mikroorganisme. Semakin masam suatu pH tanah maka akan semakin
r@dah kandungan P pada tanaman (Hardjowigeno, 2007). Tanah dengan kondisi
bgi_.k secara fisik, kimia dan biologi maka kandungan unsur hara dapat tersedia di
d§l_am tanah sehingga dapat meningkatkan serapan hara P pada tanaman jagung

(Qnail dan Basri, 2011). Upaya perbaikan tanah organik memerlukan teknik seperti
V]

nery wis



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%mberian kapur, pemupukan, dan pengelolaan bahan organik (Purwono dan
Hartono, 2005).

= Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman dengan bahan
p%nbenah tanah. Bahan pembenah adalah bahan organik dari alam yang
n‘?’émperbaiki sifat fisik dan kimia tanah melalui penggunaan pupuk organik.
Pgnggunaan pupuk organik pada tanah meningkatkan pH, karbon organik, dan
p@ositas tanah (Tufaila et al., 2014). Biochar sekam padi salah satu bahan
pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Biochar dapat
d@unakan sebagai alternatif pembenah tanah karena sifat stabilisasinya.
Menyediakan biochar meningkatkan karbon organik, pH tanah, retensi air tanah,
d%\ mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Telah dilaporkan bahwa
pgherapan biochar dapat meningkatkan ketersediaan fosfor dalam tanah dengan
meningkatkan pH tanah dan selanjutnya dapat mengurangi adsorpsi dan
pengendapan fosfor oleh besi dan aluminium, sehingga membuatnya tersedia untuk
serapan tanaman (Cuiet. et al., 2011 ).

Berdasarkan hasil penelitian Mateus dkk. (2017) terjadi peningkatan sifat
kimia tanah terutama P tersedia akibat pemberian biochar limbah pertanian. Hal ini
dikarenakan pada pembakaran biochar proses phirolisis biomassa bahan organik
terjadi peningkatan asam-asam organik dalam biochar sehingga membantu
m€lepaskan unsur hara P yang diikat oleh fraksi amorf (alofan) akibatnya
kg"nsentrasi P tersedia menjadi meningkat. Menurut Verdiana dkk. (2016)
kgndungan unsur hara yang dimiliki biochar sekam padi meliputi C-Organik
35,76%, N 0,71%, P 0,06% dan K 0,14%. Menurut Akmal dan Simanjuntak (2019)
sé;kam padi dari proses penggilingan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembenah
taEiah yang dapat mengubah sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan
kﬁalitas lahan pertanian dan dapat meningkatkan pH atau mengurangi keasaman
t%ah. Putri (2017) menyatakan bahwa pemberian biochar sekam padi 50 g/polibag
b§pengaruh terhadap serapan K dan dapat memperbaiki sifat kimia tanah ultisol.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul

uey]

“Pengaruh Pemberian Biochar Sekam Padi terhadap Serapan Fosfor

O
Tanaman Jagung pada Tanah Ultisol”.

nery wisey J



Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengaruh beberapa taraf
potesis Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi bagi masyarakat dan
Terdapat dosis biochar sekam padi terhadap serapan fosfor tanaman jagung

Tujuan Penelitian
is biochar sekam padi sehingga meningkatkan serapan fosfor tanaman jagung di

téﬁah ultisol.

1.7§. Manfaat Penelitian

=
=

c

petani bahwa biochar sekam padi dapat dijadikan bahan pembenah tanah dan
n{&ningkatkan produkdivitas tanaman.

pada tanah ultisol.

)
z
14, Hi
c
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1. TINJAUAN PUSTAKA

HEeH ©

27t. Tanah Ultisol

Tanah ultisol atau yang lebih dikenal dengan tanah podsolik merah kuning

1d19

dalam bidang pertanian merupakan tanah yang terbentuk karena curah hujan yang
t%_qgi dan suhu yang sangat rendah. Tanah ultisol merupakan jenis tanah mineral
tlT_é yang memiliki warna kekuningan dan kemerahan yang memiliki pH sekitar 3,5
—4,0 sehingga bersifat asam. Frona dkk. (2016) mengatakan bahwa tanah ultisol
nﬁE{%.kin unsur hara makro (N, P, K dan S) dan hara mikro (Zn dan Mg), kandungan
bdhan organik yang rendah dan memiliki kadar aluminium (Al) yang tinggi, serta
dgpat menyebabkan keracunan bagi tanaman. Tanah ultisol tergolong lahan
nia{rginal dengan tingkat produktivitasnya rendah, memiliki permeabilitas lambat
hingga sedang dan kemantapan agregat rendah sehingga sebagian besar tanah ini
mempunyai daya memegang air yang rendah dan peka terhadap erosi (Suriadikarta
dan Widjaja, 2015).

Menurut Utomo (2011) sifat fisik ultisol yang mengganggu pertumbuhan
dan produksi tanaman adalah porositas tanah, laju infiltrasi dan permeabilitas tanah
yang rendah. Sedangkan sifat kimia tanah ultisol yang mengganggu pertumbuhan
tanaman adalah pH yang rendah (masam) dengan kejenuhan Al tinggi yaitu >42%,
séfanjutnya kandungan bahan organik rendah yaitu <1,15%, lalu kandungan hara
rgﬁdah yaitu N berkisar 0,14%, P sebesar 5,80 ppm, dan kejenuhan basa yang
réEqdah yaitu 29% serta KTK yang rendah.

N
Q 21w

Tanaman Jagung
Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman yang berasal dari Meksiko dan

erika Tengah sejak 7000 tahun yang lalu, jagung mulai dibudidayakan oleh

&1;§xaA;u

b

1g®0an dan pada awal tahun 1600an. Sejak saat itu jagung mulai berkembang

angsa India. Jagung mulai berkembang di Asia Tenggara pada pertengahan tahun

J

r’r'gnjadi tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia, Filipina dan Thailand
=
(kdany dkk., 2007). Taksonomi jagung dalam taksonomi tumbuh-tumbuhan
L]
dﬂpasukkan dalam Klasifikasi sebagai berikut (Eva, 2015): Kingdom : Plantae;

D}E/isio . Spermatophyta; Subdivisi : Angiospermae; Kelas : Monocotiledon; Ordo

nery wise
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X 5oales; Famili : Poaceae; Genus : Zea; Spesies : Zea mays L. Nutrisi yang
terkandung dalam jagung manis terdiri atas karbohidrat, protein, lemak, vitamin,
dgn mineral. Jagung manis banyak mengandung karbohidrat sehingga dapat
nggfngenyangkan perut (Budiman, 2015).

© Jagung (Gambar 2.1) termasuk tanaman berakar serabut yang terdiri dari
té_a tipe akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar adventif
dﬁebut]uga akar tunggang, akar ini tumbuh dari buku paling bawah, yaitu sekitar
4=gm dari 6 permukaan tanah. Sementara akar udara adalah akar yang keluar dari

dgh atau lebih buku terbawah dekat permukaan tanah (Purwono dan Hartono,

2005).
4]

Py
=.

(=

&) Gambar 2.1. Tanaman Jagung (Tandilamba, 2020)

f+¥]

o

:'T Batang jagung manis beruas-ruas dengan jumlah ruas bervariasi antara 10-

45. ruas. Jagung umumnya tidak bercabang, kecuali pada jagung manis sering

2

tusmbuh beberapa cabang (anakan) yang muncul pada pangkal batang. Panjang
b@ang jagung berkisar antara 60-300 cm atau lebih, tergantung tipe dan jenis
je?gung. Ruas bagian batang atas berbentuk silindris dan ruas-ruas batang bagian
Bé'\'-Nah berbentuk bulat agak pipih. Tunas batang yang telah berkembang
rr'u-;nghasilkan tajuk bunga betina (Hasibuan, 2006).

Daun jagung memanjang dan keluar dari buku-buku batang. Jumlah daun

Sueln

tediri dari 8-10 helai, tergantung varietasnya. Daun terdiri dari tiga bagian, yaitu

x
1A

opak daun, lidah daun dan helaian daun umumnya membungkus batang

nerny mgsei@;

rwono dan Hartono, 2005). Bunga jantan tidak memiliki petal dan sepal
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sggingga disebut bunga tidak lengkap. Bunga jagung juga termasuk bunga tidak
sempurna karena bunga jantan dan betina berada pada tingkat berbeda. Bunga
jgntan terdapat di ujung batang. Adapun bunga betina terdapat di ketiak daun ke-6
a{%u ke-8 dari bunga jantan (Warisno, 2007). Buah jagung terdiri atas tongkol, biji
d% daun pembungkus. Biji jagung mempunyai bentuk, warna dan kandungan
e?_dosperm yang bervariasi, tergantung pada jenisnya. Pada umumnya jagung
rﬁémiliki barisan biji lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 200-400 baris
biji. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit biji, endosperm dan embrio

(ghkmana, 2004).

%2 Jagung merupakan tanaman pangan yang banyak disukai oleh banyak
o%ng, jagung sebagai sumber karbohidrat utama yang dibutuhkan oleh tubuh.
Dereberapa tempat pertanaman jagung intensif, seperti di Jawa Timur, Jawa Tengah
dan Sulawesi Selatan, petani memberikan takaran N dalam jumlah yang sangat
banyak yakni sekitar 350 kg N/ha (Saenong et al., 2005). Pemberian pupuk urea
dengan takaran hingga 700 kg/ha banyak dilakukan oleh petani di Kabupaten
Kediri, Jawa Timur untuk tanaman jagung hibrida (Ispandi & Soepangat, 1986).

Hara N, P, dan K merupakan hara yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida. Setiap ton hasil biji, tanaman
jagung membutuhkan 27,4 kg N; 4,8 kg P; dan 18,4 kg K (Cooke, 1985), sedangkan
nm€nurut Dauphin (1985) tanaman jagung menyerap 23-34 kg N; 6,5-11 kg P20s,
dgf'n 14-42 kg K20, sehingga diperlukan pengelolaan hara yang tepat agar kebutuhan
tagtaman akan hara dapat terpenuhi secara optimal.

2. Pola serapan hara tanaman jagung dalam satu musim mengikuti pola
aEUmulasi bahan kering sebagaimana dijelaskan oleh Olson & Sander (1988).
Sgdikit N, P, dan K diserap tanaman pada pertumbuhan fase 2, dan serapan hara
sajgat cepat terjadi selama fase vegetatif dan pengisian biji. Unsur N dan P terus-
r?generus diserap tanaman sampai mendekati matang, sedangkan K terutama
d§erlukan saat silking. Sebagian besar N dan P dibawa ke titik tumbuh, batang,
d'g_un dan bunga jantan, lalu dialihkan ke biji. Sebanyak 2/3-3/4 unsur K tertinggal
dﬁbatang. Dengan demikian, N dan P terangkut dari tanah melalui biji saat panen,
t@gpi K tidak.

nery wisey J
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2.@%. Sifat Kimia Tanah

T  Komponen kimia tanah umumnya berperan besar dalam menentukan sifat
dgn ciri tanah serta kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah yang
b%peran dalam mempertukarkan ion adalah bahan yang berada dalam bentuk
kgloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini berperan langsung
at3_au tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara bagi tanaman.
P%étumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam faktor antara lain sinar
matahari, suhu, udara, air dan unsur hara tanah (Hardjowigeno, 2015).
1&3.1. C-Organik

% Unsur C-Organik merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam
n%nentukan kandungan bahan organik tanah. Kandungan bahan organik pada tanah
agén mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH tanah dan
tingkat ketersediaan hara tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik merupakan bahan-
bahan yang berasal dari tanaman, hewan dan manusia yang terdapat di permukaan
atau di dalam tanah dengan tingkat pelapukan yang berbeda. Nilai C-Organik pada
bagian tanah topsoil menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan sub-soil dan
di dalamnya (Basuki dkk., 2018).

Tabel 2.1.Kriteria Nilai Kandungan C-Organik

No Nilai C-Organik Reaksi
1 <1 Sangat Rendah
L2 1-2 Rendah
% 3 2-3 Sedang
— 4 3-5 Tinggi
=5 >5 Sangat Tinggi
S@_mber: Balittanah (2012)
g Kandungan C-Organik yang tinggi maka dapat meningkatkan hasil produksi

dgri tanaman, karena tanaman mampu menyerap unsur hara yang tinggi untuk
pzi)ses pertumbuhan yang optimal. C-Organik dapat meningkatkan tekstur tanah
d&w agregasi tanah yang nantinya akan berpengaruh pada pertumbuhan tanaman
(gatna, 2019).

2:3.2. Kapasitas Tukar Kation(KTK)

; Kapasitas tukar kation merupakan kemampuan tanah dalam menyerap dan
rT?_‘qupaskan kation yang dinyatakan sebagai total kation yang dapat dipertukarkan.
I%pasitas Tukar Kation (KTK) menunjukkan kemampuan tanah untuk menahan
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k%ion-kation tukar dan mempertukarkan kation-kation tersebut. Kondisi ini dapat
dipergunakan untuk petunjuk penyediaan unsur hara. Tanah dengan KTK tinggi
j4Y]

mempunyai kemampuan tinggi dalam penyimpanan unsur hara (Nugroho, 2009).

o
Tabel 2.2. Kiriteria Nilai Kandungan Kapasitas Tukar Kation

~No KTK Reaksi

=1 <5 Sangat Rendah
=2 5-15 Rendah

=3 17-24 Sedang

c4 25-40 Tinggi

=5 >40 Sangat Tinggi

Swmber: Balittanah (2012)
=

% Nilai KTK suatu tanah dipengaruhi oleh tingkat pelapukan tanah,
ka;mdungan bahan organik tanah dan jumlah kation basa dalam larutan tanah. Tanah
d@wgan kandungan bahan organik tinggi memiliki KTK yang lebih tinggi, demikian
pula tanah-tanah muda dengan tingkat pelapukan baru dimulai dari tanah-tanah
dengan tingkat pelapukan lanjut, mempunyai nilai KTK rendah (Yamani, 2015).
Tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan kadar liat tinggi mempunyai
KTK lebih tinggi dari pada tanah dengan kadar bahan organik rendah atau berpasir
(Utomo, 2011).

2.3.3. Nitrogen (N)

Nitrogen merupakan unsur hara yang paling sering defisien pada
kgbanyakan tanaman non-legum. Banyak sumber N anorganik dan organik tersedia
uEtuk menyuplai N bagi tanaman. Pemahaman kimia dan biologi N tanah
nﬁrupakan hal yang penting dalam rangka memaksimalkan produktivitas dan
n?gzngurangi dampak masukan N terhadap lingkungan (Nurhidayati et al., 2017).
l\&rogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NOsz  (Nitrat) dan
l\ﬁ:lf(Amonium), akan tetapi nitrat ini segera tereduksi menjadi amonium melalui
egzim yang mengandung Molibdinum (Sutedjo, 2010).

'Iébel 2.3 Kiriteria Nitrogen

«No Nitrogen Reaksi

£1 <0,1 Sangat Rendah
= 2 0,1-0,2 Rendah

»n3 0,21-0,5 Sedang

o 0,51-0,75 Tinggi

. >0,75 Sangat Tinggi

ngber Balittanah (2012)
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6 Ketersediaan N tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti
ikhim, vegetasi, topografi, batuan induk, kegiatan manusia dan waktu (Winarso,
2%13). Kekurangan unsur N dapat membatasi pembelahan dan pembesaran sel
(Epller et al., 2013).

25?;.4. Fosfor (P)

i Fosfor adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan penting dalam
fgcfosintesis dan perkembangan akar tanaman. Ketersediaan P dalam tanah jarang
yahg melebihi 0,01% dari total P. Hal ini dikarenakan unsur hara P dalam bentuk
P‘Cfﬁerikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam tanah sehingga tidak tersedia bagi tanaman.
Wealaupun tanah sawah pada umumnya telah jenuh unsur P akibat dari proses
pg%nupukan, petani tetap melakukan pemupukan P untuk meningkatkan
kgiersediaan unsur hara P, sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara
optimal (Marliani, 2011).

Tabel 2.4.Kriteria Fosfor

No Fosfor (P) Reaksi
1 <15 Sangat Rendah
2 15-20 Rendah
3 21-40 Sedang
4 41-60 Tinggi
5 >60 Sangat Tinggi
Sumber: Balittanah (2012)
L
% Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total di
p:mukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005, 0,15%. Rata-rata kandungan total P
po¥]

tamah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basah dari pada di daerah kering.

I

A%an tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan dengan
ké’fersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya tinggi
bglum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula, bahkan mungkin ketersedian
P;E)agl tanaman rendah (Nurhidayati et al., 2017).

i-n
n

segangkan sumbernya dapat berbentuk P-organik ataupun P-anorganik. P-organik

Umumnya P yang terserap oleh tanaman dalam anion H,PO*~ dan HPOs*

n

d%%am bentuk phityn dan derivatnya phospholipida. Pada kedalaman tanah 0-20 cm
déri permukaan, kandungan P-anorganik menjadi lebih kecil, karena terikat oleh
sEzﬁyawa Ca, Fe ataupun Al. Sebaliknya pada posisi yang semakin ke dalam tanah
Pianorganik semakin mudah larut dan tercuci (Barus dkk., 2013).
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28.5. Kalium (K)

T  Kalium merupakan satu-satunya kation monovalen yang esensial bagi
ténnaman. Peranan utama kalium dalam tanaman ialah aktivator berbagai enzim.
K%Iium yang tersedia dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman terjamin,
nffpérangsang pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit,
m3_emperbaiki kualitas bulir, dapat mengurangi pengaruh kematangan yang
d@ercepat oleh fosfor, mampu mengatasi kekurangan air pada tingkat tertentu.
Kekurangan kalium menyebabkan pertumbuhan kerdil, daun kelihatan kering dan
técfbakar pada sisi-sisinya, menghambat pembentukan hidrat arang pada biji,
pérmukaan daun memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata, munculnya
b%cak coklat mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau gelap (Rauf,

2012).
(=

Tabel 2.5.Kriteria Kalium

No Kalium (K) Reaksi
1 <10 Sangat Rendah
2 10-20 Rendah
3 21-40 Sedang
4 41-60 Tinggi
5 >60 SangatTinggi

Sumber: Balittanah (2012)

w . . . .
o  Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi

3

efizimatis diantaranya enzim untuk metabolisme, karbohidrat dan protein. Bentuk
kaium yang tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman adalah K dapat ditukar
(Ead) dan K larutan (K¥), serta sebagian kecil K tidak dapat ditukar. Tanaman
na%nyerap K dari tanah dalam bentuk ion K*(Silahooy, 2018). Kalium dapat
bérperan terhadap panjang sulur, berat hijauan, jumlah umbi, berat umbi dan hasil
uzubi, dan ini jika unsur K tidak dalam unsur yang berlebihan untuk tanaman dan
jika dalam kondisi yang berlebihan penambahan pupuk kalium yang semakin
bgj_nyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin menurun (Makiyah, 2013).
2%.6. pH Tanah

< Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
d%yatakan dengan nilai pH. Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator
kg'suburan kimiawi tanah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam
®

10
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taé}ah tersebut. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H*) dan
(@H") di dalam tanah (Soewandita, 2008).

jah]
Tabel 2.6. Kriteria pH

“No pH Reaksi
=1 <45 Sangat Masam
20 4,5-55 Masam
3 55—6,5 Agak Masam
= 6,6 -7,5 Netral
”5 7,6-85 Agak Alkalis
% >8,5 Alkalis
Seimber: Balittanah (2012)
c
%>  Menurut Nurahmi (2010) tingkat kemasaman ini memiliki hubungan erat
1]

dgj\gan kandungan asam organik. Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah
y%’ng ekstrim rendah atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang
cukup. Beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur
lainnya berada pada tingkat meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH
antara lain kalsium dan magnesium ditukar, aluminium dan unsur mikro,
ketersediaan P, perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro (Rohma,
2015).

2.4.  Biochar Sekam Padi

g,’ Biochar merupakan arang hitam yang bahan baku utamanya adalah sekam
padi terbuat dari proses pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas atau
t%pa oksigen. Biochar sekam padi juga merupakan bahan organik yang memliki
saat stabil yang dapat dijadikan pembenah tanah lahan kering. Pemilihan bahan
bgku biochar ini didasarkan pada produksi sisa tanaman padi yang melimpah dan
belum termanfaatkan (Dermibas, 2013).

5. Biochar sekam padi berfungsi menjaga kelembaban tanah sehingga

A}

kapasitas menahan air tinggi (Endriani & Ajidirman, 2013) dan meremediasi tanah
y%g tercemar logam berat seperti (Pb, Cu, Cd dan Ni) (Ippolito et al., 2012). Selain
itg, pemberian biochar pada tanah juga mampu meningkatkan pertumbuhan serta
séﬁapan hara pada tanaman (Hartatik dkk., 2015). Sekam sebagai limbah
pgnggilingan padi jumlahnya mencapai 20-23% dari gabah. Produksi Gabah Kering

11
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G@i})ling (GKG) mencapai 71,39 juta ton, maka jumlah sekam yang dihasilkan di
Indonesia sekitar 16,39 juta ton (BPS, 2013).

= Menurut Delind (2020) biochar sekam padi mampu memperbaiki tanah dan
rx%ningkatkan produktivitas tanaman. Disisi lain penambahan biochar dalam tanah
n;ampu meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Dengan tersedianya hara
dfgiialam tanah, akar tanaman mampu meningkatkan serapan hara. Aplikasi biochar
dé)at meningkatkan efisiensi pemupukan dan meningkatkan ketersediaan air di
dglam tanah. Laksmita (2016) juga menjelaskan bahwa meningkatnya jumlah
o@anisme tanah terutama organisme penambat nitrogen diharapkan mampu
nf&nunjang pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman.

neiy e
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I11.  MATERI DAN METODE

@

T

4]
3#. Tempat dan Waktu

o

o Penelitian ini dilakukan di Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis serapan
fesfor dilakukan di Laboratorium kimia tanah Universitas Riau. Penelitian
dgakukan pada 25 Juli — 30 September 2023.

Z
3&2. Bahan dan Alat

% Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah biochar sekam

4]

padi, benih jagung manis (Bonanza f1) dan tanah ultisol. Sedangkan alat yang
digjunakan yaitu cangkul, parang, timbangan digital, bambu, ayakan, alat tulis
menulis, kamera untuk dokumentasi penelitian, gelas ukur, ember, tali rapia, kertas

label, polibag dan alat-alat laboratorium.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan dosis biochar yang disusun secara

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan, setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 16 unit percobaan, yaitu:
Pf= Tanpa Biochar
P'E': Biochar 250 g
Pg: Biochar 500 g
PE;.: Biochar 750 g

g Unit percobaan berupa polybag yang diisi tanah ultisol sebanyak 10
ké]tanah yang dicampur biochar sekam padi.

3?. Pelaksanaan Penelitian

L)
3;4.1. Pengolahan Lahan

H

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah pembersihan lahan yang

ue

digunakan untuk tempat polybag, lahan dibersihkan dari gulma-gulma dan sisa-sisa

£

tahaman yang ada dengan menggunakan alat seperti parang babat, cangkul, serta

I

alat-alat lain yang mendukung. Luas lahan yang digunakan adalah 10 m x 10 m.

E}

13
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361'2' Persiapan Media Tanam dan Pemberian Biochar Sekam Padi
T  Sampel tanah Ultisol diambil berdasarkan titik koordinat Desa Pulau Jambu.
Igéfc. Kuok Kabupaten Kampar. N 0°21'18.2304",E 101°07'05.7288" secara
kgmposit pada kedalaman 0 sampai 20 cm, tanah dikering udarakan, selanjutnya
dﬁaluskan lalu diayak dengan ayakan untuk media tanam. Selanjutnya sampel
t&3_ﬂah dimasukkan ke dalam polibag yang berukuran 50x50 cm dengan berat 10
@polibag dan diberi label. Selanjutnya biochar sekam padi yang telah siap,
kemudian dikeluarkan kembali tanah yang telah ditimbang untuk dicampurkan
bﬁcﬁchar yang telah timbang berdasarkan masing-masing perlakuan dosis yang
diberikan setiap polibag.
3?6.3. Penanaman Jagung
g Penanaman jagung dilakukan 14 hari setelah aplikasi biochar. Hal ini
dimaksudkan agar biochar yang diaplikasikan sudah bereaksi dengan tanah.
Penanaman dilakukan dengan menggunakan ukuran jarak tanam 70 cm x 40 cm.
Penanaman jagung dilakukan dengan menggunakan tugal dengan jumlah 2 benih.
Penyulaman dilakukan 14 hari setelah tanam, apabila ada benih yang tidak tumbuh
atau terlihat benih terkena penyakit.
3.4.4. Pemupukan

Pemupukan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara pada tanaman jagung
séhingga mampu berproduksi dengan baik. Adapun bahan yang digunakan bahan
o%anik ataupun bahan non-organik seperti Pupuk Kandang dan NPK. Dengan dosis
nguk Kandang 200g sedangkan NPK dengan dosis 3g.
3%.5. Pemeliharaan

ag Penyiraman
E' Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau sesuai dengan kebutuhan tanaman.
PEnyiraman dilakukan secara rutin setiap hari selama masa pertumbuhan tanaman,

1

A

yaitu pada pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor. Apabila terjadi hujan

J

pgda malam hari maka penyiraman pada pagi hari tidak dilakukan, jika hujan terjadi
p'g_da siang hari, maka penyiraman sore hari tidak dilakukan.
=

Penyiangan

£S

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma di sekitar tanaman.

nery m]SE)éPJIJE

yiangan dilakukan sesuai kondisi. Penyiangan pada jagung yang masih muda

14
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d%)at dilakukan dengan tangan. Penyiangan jangan sampai mengganggu perakaran

tanaman, penyiangan pertama dilakukan setelah tanaman berumur 15 hari, dan
j4Y]

penyiangan selanjutnya dengan pempupukan tanaman.

O

€5 Pengendalian OPT

Y Pengendalian OPT dilakukan ketika ada jagung yang terserang hama dan
pgnyakit dengan menggunakan insektisida berbahan aktif karbofuran 3%.
IlﬁTCgektisida ini langsung diberikan pada bagian jagung.

34.5. Persiapan Sampel

CED Pengambilan dan persiapan sampel tanaman dilakukan pada fase puncak
vEgetatif (fase silking) yaitu pada 6 minggu setelah tanam. Sampel tanaman diambil
4%1naman per polibag. Selanjutnya batang dan daun dicacah terlebih dahulu dan
dikering udarakan. Lalu sampel dimasukan ke dalam kertas amplop coklat dan
dioven dengan suhu 65°C selama 72 jam. Sampel tanaman yang telah selesai dioven

kemudian digiling atau dihaluskan untuk digunakan sebagai sampel analisis.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Analisis P-Tanaman

Jaringan tanaman dikering abukan melalui pengabuan kering dan
diencerkan sampai volume 100 ml dalam labu ukur, P dalam ekstrak dapat
difetapkan secara kolorimetri. Metode yang digunakan pada analisis P tanaman
a&alah metode biru molibdenum. Metode ini merupakan metode yang paling
sgqsitif sehingga paling sering digunakan. Prosedur pertama yang dilakukan yaitu
n%sukan 2 ml larutan sampel dimasukkan ke tabung reaksi 25 ml dan di tambahkan
1§ml larutan kerja yang telah disiapkan. Kocok campuran tersebut secara merata.
Sﬁfelah 30 menit isi tabung reaksi di pindahkan ke dalam kuvet dan % transmitan

e

p@a spektrofhotom dibaca dengan panjang gelombang 800 nm. Nilai % transmitan

dEri semua sampel dan standar kemudian dikonversi ke absorbansi.
L s

[nS

3:5.2. Berat Basah Tanaman (g)

=

» Berat basah tanaman diambil setelah 40 hst dan dilakukan dengan cara
L)

péirjimbangan. Berat basah yaitu berat segar sebuah tanaman yang masih
r@ngandung kadar air.
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3@3.3. Berat Kering Tanaman (g )

T  Berat kering tanaman diambil setelah pengovenan dengan suhu 65°C selama
7gz)’jam di laboratorium dan dilakukan penimbangan. Berat kering yaitu berat suatu
t%‘aman yang sudah tidak mengandung kadar air.

3%.4. Kadar P Tanaman (%)

3 ) .

—  Rumus yang digunakan dalam menghitung persentase kadar P adalah
s@cﬁagai berikut (Mengel & Kirkby.2001):

i %P - (ml titran— ml Blanko ) x normalitas Hcl 14,007 % 100%

et Berat sampel (mg )

w

-~

1]

3:5.5. Angkutan P Tanaman (mg)
g Rumus yang digunakan dalam menghitung angkutan P pada tanaman jagung
adalah sebagai berikut (Mayang dkk. 2012) :

Angkutan P = %P x BK x KKA
Keterangan :s

%P = Persentase Kadar P (%)
BK = Berat Kering Sampel (g)
KKA = Koreksi Kadar Air Tanaman (%) 100/(100 — KKA%)

3p.6. Kapasitas Air Tanaman (%)

Sampel jagung ditimbang beratnya dengan menggunakan timbangan untuk

I 23e

mengetahui berat awal tanaman jagung setelah proses pengeringan untuk
po¥]

r@ngetahui berat kapasitas air tanaman (Arsyad, 2018).

386. Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari laboratorium (berat basah tanaman, berat kering

tamaman, kadar P tanaman, angkutan P tanaman dan kadar air tanaman) selanjutnya

JIsIau) d

o

a@n di analisis statistika dengan uji ANOVA, jika terdapat pengaruh nyata pada
=

perlakuan maka di lakukan dengan uji Ducan’s Multiple Range Test(DMRT) pada
j+¥]

t@af 5%. (Mattjik, A.A. & Sumertajaya, I.M., 2002.)Dan menggunakan soft ware SAS

.,
versi 9.0.
Lo ]
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 3. Hasil Analisis Jaringan Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS RTAU

FAKULTAS PERTANIAN
LABORATORIUM TANAII
Kampus Bina Widya Km.12.5 Simpang Baru, Pekanbaru 28293

Telepon: (0761) 63270, Faksimil : (0761) 63271
Laman : www faperta unriac.id, Surel : faperta(@unriac.id

HASIL ANALISIS JARINGAN TANAMAN

Pengirim : Dendi Ahmad Dani
Jumlah Sampel - 16

Tangpal Sampel Masuk : 22 September 2023
Tanggal Sampel Selesai = 17 Oktober 2023

Spectrophotometry Berat Kering n
No Kode Sampel = P Tanaman . fmpa?
(%) (e) mg/lanaman
1 PO (1) 0,38 33,77 12833 |
2 PO (2) 0.40 12,49 49.96
3 PO (3) 041 18,27 74,91
4 PO (4) 0,38 31,14 118,33
§ PiL(l) 038 38,13 144,89
6 P1(2) 0,39 30,82 120,20
7 P1(3) 0,39 31,65 12344 |
8 Pl(4) 0,37 48,55 179.64
9 P2(1) 0,40 56,76 2704 |
10 P2(2) 0,37 43,88 162,36
11 P2 (3) 0,37 45,84 169.61
12 24 0,37 49,96 184.85
13 P3(1) 0,38 54,53 207,21
14 P3(2) 0,38 3991 151,66
15 P3 (3) 0,37 41,38 153,11
16 P3(4) 0,39 40,74 158,89
Mengetahui
Kepala laboratorium Tanah

Fa| UNRI

Ir. Idwar, MS
NIP 196105311986031002
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L(%mpiran 4. Analisi Sidik Ragam Berat Basah Tanaman (g)

= The SAS System 13:01 Friday, October 22, 2023 1
-
2 The ANOVA Procedure
= Class Level Information
= Class Levels Values
= perl 4 0123
= Number of observations 16
=
= The SAS System 13:01 Friday, October 22, 2023 2
=z
CCD The ANOVA Procedure
» Dependent Variable: BeratBasah
2 Sum of
- Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
o Model 3 2957150000 9857.16667 39.82 <.0001
= Error 12 2970.50000 247.54167
Corrected Total 15 32542.00000
R-Square Coeff Var Root MSE BeratBasah Mean
0.908718 6.624613  15.73346 237.5000
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
perl 3 29571.50000 9857.16667 39.82 <.0001
The SAS System 13:01 Friday, October 22, 2023 3

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BeratBasah
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha

Error Degrees of Freedom
Error Mean Square

Number of Means

Critical Range

24.24

0.05

12

247.5417

2

3

25.37

4
26.06

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping

OO w>

290.00
260.25
225.25
174.50

Mean
4

4
4
4

OoOFrR, NW

N perl
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L(%mpiran 5. Analisi Sidik Ragam Berat Kering Tanaman (g)

g The SAS System 12:59 Friday, October 22, 2023 1
-
2 The ANOVA Procedure
= Class Level Information
= Class Levels Values
= perl 4 0123
= Number of observations 16
=
= The SAS System 12:59 Friday, October 22, 2023 2
=z
CCD The ANOVA Procedure
» Dependent Variable: BeratKering
> Sum of
- Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
o Model 3 1044.992625  348.330875 116.04 <.0001
< Error 12 36.020350 3.001696
Corrected Total 15 1081.012975
R-Square Coeff Var Root MSE BeratKering Mean
0.966679 4.113954 1.732540 42.11375
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
perl 3 1044992625 348.330875 116.04 <.0001
The SAS System 12:59 Friday, October 22, 2023 3

The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BeratKering
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 3.001696
Number of Means 2 3 4
Critical Range  2.669 2.794  2.869

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perl
A 54140 4 3
B 43860 4 2
C 38288 4 1
D 32168 4 0
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L(%mpiran 6. Analisis Sidik Ragam Kadar Air Tanaman (mg)

I
1]
=
0 g The SAS System 03:34 Saturday, February 27, 2024 1
©
I =
s ° The ANOVA Procedure
a © Class Level Information
3 o
c 3 Class Levels Values
a = perl 4 0123
a - Number of observations 16
s B
EL THe SAS System 03:34 Saturday, February 27, 2024 2
@ o
@ The ANOVA Procedure
2 Dependent Variable: KadarAir
=X
~ Sum of
< Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
Model 3 356366875 1.18788958  0.25 0.8588
Error 12 56.68877500  4.72406458
Corrected Total 15 60.25244375
R-Square Coeff Var Root MSE KadarAir Mean
0.059146  19.85264 2.173491 10.94813
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
perl 3 356366875 1.18788958  0.25 0.8588
Tire SAS System 03:34 Saturday, February 27, 2024 3
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The ANOVA Procedure
Duncan's Multiple Range Test for KadarAir
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

Alpha
Error Degrees of Freedom
Error Mean Square

0.05
12
4.724065

Number of Means 2 3 4

Critical Range

3.349 3.505 3.600

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

A

A
A
A

Mean N perl
11405 4 1
A
11.238 4 3
A
10975 4 0
10.175 4 2
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L(%mpiran 7. Analisi Sidik Ragam Kadar P Tanaman (mg)

g The SAS System 03:27 Saturday, February 27, 2024 1
-
2 The ANOVA Procedure
= Class Level Information
= Class Levels Values
= perl 4 0123
= Number of observations 16
=
S The SAS System 03:27 Saturday, February 27, 2024 2
Z
CCD The ANOVA Procedure
» Dependent Variable: KadarP
2 Sum of
- Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
o Model 3 0.00051875 0.00017292 1.14 0.3734
< Error 12 0.00182500 0.00015208
Corrected Total 15 0.00234375
R-Square Coeff Var Root MSE KadarP Mean
0.221333 3.218847 0.012332  0.383125
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr>F
perl 3 0.00051875 0.00017292 1.14 0.3734
The SAS System 03:27 Saturday, February 27, 2024 3

The ANOVA Procedure

Alpha

Error Mean Square
Number of Means
Critical Range  .01900

Duncan Grouping

A 0.377500
A
A 0.382500
A
A 0.392000
A
A 0.380500

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Duncan's Multiple Range Test for KadarP
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise error rate.

0.05

Error Degrees of Freedom 12

0.000152

2

3 4

01989  .02042

Means with the same letter are not significantly different.

Mean N perl

4

4
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Tife SAS System 03:31 Saturday, February 27, 2024 1

-

2 The ANOVA Procedure

= Class Level Information

= Class Levels Values

3 perl 4 0123

7_T-Number of observations 16The SAS System 03:31 Saturday, February 27, 2024 2
c The ANOVA Procedure

= Dependent Variable: AngkutanP

(C” Sum of

w Source DF Squares Mean Square F Value Pr>F
& Model 3 19602.69752 6534.23251  7.17 0.0051
- Error 12 10936.16593  911.34716

~ Corrected Total 15 30538.86344

(=

R-Square Coeff Var Root MSE AngkutanP Mean
0.641893 20.51522 30.18853 147.1519
Source DF AnovaSS Mean Square F Value Pr>F
perl 3 19602.69752 6534.23251  7.17 0.0051
The SAS System 03:31 Saturday, February 27, 2024 3
The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for AngkutanP
NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the
experimentwise
error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 12
Error Mean Square 911.3472
Number of Means 2 3 4
Critical Range  46.51 48.68 50.00

Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perl

A 18597 4 2
A

A 167.72 4 3
A

A 14204 4 1

B 9288 4 0
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Persemaian Benih Jagung

Penimbangan Biochar Sekam Padi
Penimbangan Tanah Ultisol (10 kg)

Pengambilan ultisol
Biochar

embersihan Lahan Penelitian

Pencampuran Tanah Ultisol dan

P

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lémpiran 9. Dokumentasi Penelitian

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pemberian Pupuk Kandang
Pengovenan tanaman

Susunan Polibag Sesuai RAL

w» Pengukuran P menggunakan alat
Spektrofotometer

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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